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Tanaman Terong (Solanum melongena L.) merupakan tanaman sayuran 

yang banyak dikonsumsi oleh masyarakat Indonesia. Dilihat dari tingkat konsumsi, 

tanaman terong merupakan tanaman sayuran yang  memiliki nilai ekonomis. 

Melihat dari tingkat produksi tanaman terung di dunia, Indonesia hanya 

memproduksi sebesar 10% dari total produksi tanaman terung, dimana produksi 

terbesar dihasilkan oleh Cina dan India (masing-masing sebesar 48% dan 32%. 

Buah tanaman terung banyak mengandung gizi yang baik. Tanaman terung 

merupakan salah satu sumber fosfor yaitu sekitar 37 mg/100 g (Gunawar, 2015). 

Berdasarkan laporan oleh Anwar dan Bahar (2017) menyatakan bahwa terung segar 

terkandungan zat sebagai berikut: Vitamin B1 0,04 mg, lemak 0,2 g, kalsium 15,0 

mg, fosfor 37,0 mg, besi 0,4 mg, karbohidrat 5,5 g, Vitamin A , 4,0 SI, Vitamin C 

5 mg, protein  1,1 g dan 24 kalori 

Tempat penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium Lapangan Terpadu 

Unitri, Jl. Tirto Rahayu, Tlogomas, Kec. Lowokwaru, Kota Malang, Jawa Timur. 

Waktu penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu selama 3 bulan, dengan 

menggunakan Polybag sebagai media tanam terung. Berdasarkan hasil penelitian 

disimpulkan bahwa aplikasi biochar dan pupuk organik cair air cucian beras 

terhadap persemaian serta pertumbuhan tanaman terung ternyata berbeda nyata 

untuk tinggi tanaman terong umur 14 HST, 21 HST dan 42 HST; berbeda nyata 

untuk jumlah daun tanaman terong umur 14 HST, 21 HST dan 42 HST dan; berbeda 

nyata hanya pada parameter jumlah buah tanaman terong. 

KATA KUNCI: Biochar Dan POC 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

I. PENDAHULUAN 

 
1.1. Latar Belakang 

Tanaman Terong (Solanum melongena L.) merupakan tanaman sayuran 

yang banyak dikonsumsi oleh masyarakat Indonesia. Dilihat dari tingkat konsumsi, 

tanaman terong merupakan tanaman sayuran yang  memiliki nilai ekonomis. 

Melihat dari tingkat produksi tanaman terung di dunia, Indonesia hanya 

memproduksi sebesar 10% dari total produksi tanaman terung, dimana produksi 

terbesar dihasilkan oleh Cina dan India (masing-masing sebesar 48% dan 32%. 

Buah tanaman terung banyak mengandung gizi yang baik. Tanaman terung 

merupakan saah satu sumber fosfor yaitu sekitar 37 mg/100 g (Gunawar, 2015). 

Berdasarkan laporan oleh Anwar dan Bahar (2017) menyatakan bahwa terung segar 

terkandungan zat sebagai berikut: Vitamin B1 0,04 mg, lemak 0,2 g, kalsium 15,0 

mg, fosfor 37,0 mg, besi 0,4 mg, karbohidrat 5,5 g, Vitamin A , 4,0 SI, Vitamin C 

5 mg, protein  1,1 g dan 24 kalori 

Beberapa faktor yang menentukan hasil tanaman terung di antaranya adalah 

kesuburan tanah, manajemen budidaya dan kondisi iklim yang mendukung 

pertumbuhan dan hasil tanaman terung. Firmanto (2011) melaporkan bahwa 

produktivitas tanaman terung di Indonesia termasuk rendah dikarenakan budidaya 

tanaman terung banyak dilakukan pada kondisi iklim yang kurang mendukung dan 

ditanam pada tanah yang tingkat kesuburannya rendah. Salah satu upaya untuk 

meningkatkan dan mempertahankan kesuburan tanah adalah dengan aplikasi bahan 

organik di dalam tanah, yang selain memberikan unsur hara juga dapat 

memperbaiki sifat-sifat tanah (Simanungkalit et al., 2013). Terkait dengan 

peningkatan produktivitas tanaman tanaman terung, aplikasi pupuk organik lebih 

diutamakan dibandingkan pupuk anorganik dikarenakan pupuk organik mampu 

memperbaiki sifat fisik dan biologi tanah, sementara pupuk anorganik hanya 

mampu menambah unsur hara tanah. Dalam upaya memperbaiki kebutuhan tanah, 

pupuk organik adalah salah satu bahan yang penting untuk memenuhi kebutuhan 

tanah yang berkelanjutan dikarenakan selama ini penggunaan masih sering 

dibarengi pupuk anorganik yang jika digunakan tidak tepat dapat merusak tanah 

(Musnamar, 2007).  

Di dalam pelaksanaan budidaya tanaman terung oleh petani di Indonesia, 

sebagian besar petani menanam terung langsung di lahan. Dengan 

mempertimbangkan efektivitas penggunaan lahan, tanaman terung sebenarnya 

dapat dilakukan dengan menggunakan polybag dan memanfaatkan lahan 

pekarangan yang sempit. Hasil penelitian Risyad dan Ainun (2015) melaporkan 

bahwa dengan penanaman menggunakan wadah/polybag dapat mengurangi 

kehilangan unsur hara dikarenakan volume media di dalam wadah/polybag akan 

membatasi kehilangan unsur hara dan meningkatkan efektivitas serapan air dan 

hara oleh tanaman. Di dalam penggunaan pupuk organik untuk peningkatan 

kesuburan tanah, terdapat potensi penggunaan limbah organik dari kehidupan 

sehari-hari. Pupuk organik terdiri dari dua jenis yaitu pupuk organik yang berbentuk 

 



 
 

cair dan pupuk organik yang berbentuk padat. Salah satu contoh pupuk organik 

padat yang sering digunakan adalah pupuk kotoran kambing dan ayam, sedangkan 

contoh pupuk organik cair yang sering digunakan adalah pupuk cair dari biourin 

sapi. Melihat potensi limbah organik dari kehidupan sehari-hari yang dapat 

digunakan sebagai bahan untuk pembuatan pupuk organik cair, maka air cucian 

beras yang seringkali terbuang ke dalam saluran air sebenarnya dapat diubah 

menjadi pupuk organik cair (POC). Penggunaan pupuk organik lebih baik 

dibandingkan pupuk kimia anorganik karena pupuk kimia anorganik jika 

diaplikasikan berlebihan akan dapat dampak negatif terhadap sifat fisik, kimia dan 

biologis tanah (Pranata et al. 2017). 

Penggunaan POC untuk pertanian telah banyak dilakukan di Indonesia, di 

antaranya adalah aplikasi POC biourin sapi (Haerul dan Muammar, 2015). Hasil 

penelitian Haerul dan Muammar (2015) menunjukkan bahwa dengan aplikasi POC 

biourin sapi dengan dosis 90 ml per tanaman pada tanaman tomat sudah mampu 

untuk meningkatkan pertumbuhan tanaman tomat meliputi tinggi tanaman, jumlah 

cabang dan waktu berbunga lebih cepat. Dengan pertumbuhan tanaman yang lebih 

baik setelah aplikasi POC biourin sapi, maka hasil buah tanaman tomat juga 

menjadi lebih baik. Telah diuraikan di atas bahwa air cucian beras memiliki potensi 

untuk digunakan sebagai bahan baku POC, namun seringkali air cucian beras 

dibuang. Oleh karena itu, penelitian ini akan mencoba untuk membuat POC dari air 

cucian beras dan mengaplikasikannya pada tanaman terung.  

Selain POC, bahan organik yang berpotensi digunakan untuk meningkatkan 

pertumbuhan dan hasil tanaman terung adalah biochar. Biochar merupakan bahan 

organik yang dibuat dari proses pirolisis (pembakaran suhu tinggi pada kondisi 

tanpa oksigen) yang menghasilkan bahan organik dengan kandungan karbon tinggi, 

dan juga mampu bertahan lama di dalam tanah dibandingkan bahan organik 

konvensional. Penggunaan biochar dikombinasikan dengan pupuk organik telah 

mampu mendukung pertumbuhan dan meningkatkan hasil berbagai tanaman 

sayuran seperti tomat, sawi, wortel, kentang dan juga tanaman pangan seperti padi 

dan jagung. Berdasarkan uraian latar belakang diatas maka penelitian ini secara 

umum bertujuan untuk mempelajari pengaruh kombinasi biochar dan POC dari air 

cucian beras terhadap pertumbuhan dan hasil tanaman terung. 

1.2. Tujuan Penelitian  

Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk mempelajari pengaruh 

aplikasi kombinasi biochar dan POC air cucian beras terhadap pertumbuhan dan 

hasil tanaman terung, dengan sub tujuan sebagai berikut: 

1 Mengetahui respon persemaian tanaman terung pada media tanam biochar yang 

direndam POC air cucian beras 

2 Mengetahui respon pertumbuhan dan hasil tanaman terung yang mendapatkan 

POC air cucian beras yang telah dicampur biochar. 

 



 
 

1.3. Manfaat Penilitian 

Memperoleh informasi mengenai kombinasi biochar dan POC air cucian 

beras yang dapat mempercepat proses persemaian dan pertumbuhan tanaman 

terung. 

 

1.4. Hipotesis 

Diduga kombinasi biochar dan POC air cucian beras akan mempercepat 

proses persemaian dan meningkatkan pertumbuhan tanaman terung dibandingkan 

perlakuan kontrol. 
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